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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar aktivitas siswa (LAS) materi
SPLDV berbasis pemecahan masalah yang valid dan praktis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, tes dan
wawancara. Kevalidan LAS dapat dilihat dari tiga aspek yaitu konten (isi),
konstruk dan bahasa yang dilakukan pada tahap expert review serta komentar dan
saran dari hasil uji coba one to one. Kepraktisan LAS dapat dilihat dari hasil
perhitungan angket kepraktisan yang diberikan pada tahap small group.
Berdasarkan validasi expert review, hasil uji coba one to one serta hasil
perhitungan angket maka LAS yang dikembangkan memiliki persentase kevalidan
84,9% dan memiliki persentase kepraktisan 89% dengan kriteria sangat praktis
sehingga diperoleh lembar aktivitas siswa yang valid dan praktis. LAS yang
dikembangkan juga memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan
masalah dilihat dari hasil tes secara keseluruhan peserta didik dapat
menyelesaikan soal tes yang diberikan dengan keterangan 4 siswa terkategori
sangat baik dengan persentase 22,2%, 7 siswa terkategori baik dengan persentase
38,89%, 4 orang siswa terkategori sedang dengan persentase 22,2% dan 3 siswa
terkategori kurang dengan persentase 16,67%.

Kata Kunci: Lembar Aktivitas Siswa, Pemecahan Masalah, SPLDV.

ABSTRACT

This study aims to produce student activity sheets (LAS) for system of linear
equation two variables (SPLDV) based on problem solving that valid and
practical also look at potential effects on student’s problem solving abilities. The
data collection techniques used in this research are questionnaire, test and
interview. The validity of the LAS can be seen from three aspects, namely
content, construct and language carried out at the expert review stage as well as
comments and suggestions from the results of the one-to-one trial. The practicality
of LAS can be seen from the calculation results of the practicality questionnaire
given at the small group stage. Based on expert review validation, one to one trial
results and the results of the gquestionnaire calculation, the developed LAS has a
validity percentage of 84.9% and has a practicality percentage of 89% with very
practical criteria so that a valid and practical student activity sheet is obtained.
The developed LAS also has a potential effect on problem solving seen from the
overall test results that students can complete the given test questions with the
description of 4 students categorized as very good with a percentage of 22.2%, 7
students categorized as good with a percentage 38.89%, 4 students categorized as
enough with a percentage 22.2% and 3 students categorized as less with a
percentage 16.67%.

Keywords: Student Activity Sheets (LAS), Problem Solving, System Of Linear
Equation Two Variables (SPLDV).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang selalu kita temui
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dijelaskan dalam Permendikbud No. 58
Tahun 2014 bahwa matematika merupakan bagian dari kehidupan dimana ilmu
tersebut harus dikuasai peserta didik dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
(2000) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa
pokok bahasan yaitu bilangan dan operasinya, aljabar, geometri, pengukuran,
analisis data dan probabilitas. Aljabar merupakan salah satu materi pokok pada
jenjang sekolah menengah yang juga berperan sebagai pegangan untuk
menempuh matematika lanjutan di pendidikan tinggi (Jupri, dkk., 2014).

Pada pokok bahasan aljabar terdapat salah satu materi yaitu Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). SPLDV merupakan salah satu standar
kompetensi matematika yang harus dikuasi oleh peserta didik atau dengan kata
lain pencapaian kompetensi kelulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
(Permendikbud, 2014). Materi SPLDV ini juga merupakan materi lanjutan dari
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLSV) dan materi prasyarat dari Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) (Rizky, dkk., 2019). Selain itu, SPLDV
terdapat dalam topik persamaan dan pertidaksamaan dari konten aljabar yang
terdapat dalam Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
dengan proporsi aljabar sebesar 30% (IEA, 2015). Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa materi SPLDV merupakan salah satu materi yang
penting untuk dikuasai peserta didik.

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
merupakan penilaian internasional terhadap matematika dan sains yang dilakukan
oleh International Association for The Evaluation of Educational Achievement
(IEA) yang dilaksanakan 4 tahun sekali (IEA, 2020). Pada hasil TIMSS dalam



Universitas Sriwijaya

kurun waktu 10 tahun terakhir, Indonesia menduduki peringkat 5 besar terendah.
Hal ini dapat dipastikan pada tabel data hasil studi TIMSS berikut.

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Indonesia
HASIL TIMSS

Rata-rata Skor Rata-rata Skor

Tahun  Peringkat Peserta

Indonesia Internasional
2011 38 42 Negara 386 500
2015 44 49 Negara 397 500

(IEA, 2011; IEA, 2015)

Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh siswa yang masih mengalami
kendala dalam memahami konsep, kendala dalam memahami materi prasyarat
SPLDV, kendala dalam menyajikan model matematika dari soal cerita yang
disajikan, serta kendala dalam menggunakan metode untuk mencari himpunan
penyelesaian SPLDV (Maryani dan Setiawan, 2021; Maspupah dan Purnama,
2020). Rendahnya hasil belajar ini juga dipengaruhi oleh aktivitas belajar.
Menurut Hartoto (2016) peserta didik yang cenderung aktif akan mendapatkan
hasil belajar yang lebih baik daripada peserta didik yang cenderung pasif.
Aktivitas belajar ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, hal ini
dikarenakan aktivitas yang dilakukan peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dalam menguasai materi serta menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik (Nuraini, dkk., 2018). Aktivitas belajar juga dapat
menciptakan kesan antara peserta didik dan pendidik dalam kegiatan
pembelajaran (Hasmiati, dkk., 2017). Selain itu, melalui aktivitas belajar peserta
didik dapat menemukan hal yang baru (Prayitno, 2009). Dapat disimpulkan
bahwa, aktivitas belajar yang baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar serta
kemampuan peserta didik sehingga pendidik harus memperhatikan aktivitas
belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Namun pada kenyataannya, keaktifan peserta didik dalam Kkegiatan

pembelajaran matematika kurang terlihat, terutama pada pokok bahasan aljabar
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materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) (Widiyasari, 2015; Wali,
dkk., 2020). Kurang aktifnya peserta didik disebabkan oleh pemilihan model,
metode atau pendekatan pembelajaran yang kurang tepat (Raoda, 2019; Widiyani,
2016; Wali, dkk., 2020). Selain itu, kurang aktifnya peserta didik disebabkan
kegiatan pembelajaran yang didominasi oleh guru (teacher center) dimana siswa
hanya mendengarkan konsep yang disampaikan (Bey dan Asriani, 2013;
Komariah dan Sundayana, 2017). Penyebab lainnya adalah tidak fokusnya
perhatian peserta didik terhadap pembelajaran yang terkesan membosankan serta
anggapan peserta didik bahwa matematika identik dengan menghafal rumus
sehingga kegiatan pembelajaran bersifat monoton (Agusta, 2013; Betyka, dkk.,
2019; Rakhmawati, 2015). Peserta didik juga beranggapan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dengan kata lain memuat hal-hal abstrak
(Mufidah, dkk., 2013). Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi pribadi yang
pasif, dengan kata lain tak akan menjawab jika tak disuruh oleh pendidik
(Christianti, dkk., 2014). Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada materi
SPLDV masih tergolong kurang. Hal ini disebabkan pemilihan metode
pembelajaran yang kurang relevan dengan materi, kegiatan pembelajaran yang
didominasi oleh guru dan anggapan peserta didik bahwa matematika merupakan
hal yang abstrak sehingga peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran
tersebut.

Untuk membuat peserta didik terlibat aktif, pendidik memerlukan media
atau bahan pembelajaran guna menjembatani kegiatan pembelajaran tersebut
(Lidinillah, 2008). Lembar aktivitas siswa (LAS) atau yang identik dengan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar yang dapat
menunjang aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran serta berperan
sebagai media bagi peserta didik dalam memecahkan masalah matematika
(Sipayung dan Simanjuntak, 2018). Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang baik juga
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta
dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bermakna (Ummabh,
2021).
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Namun pada kenyataannya, bahan ajar yang sudah ada memiliki desain
yang tidak menarik sehingga peserta didik tidak memiliki motivasi dalam kegiatan
pembelajaran serta tidak memuat konteks nyata seperti yang ada pada kehidupan
sehari-hari sehingga kegiatan tersebut menjadi tidak bermakna (Friansah dan
Luthfiana, 2018). Selain itu, bahan ajar seperti lembar kerja peserta didik (LKPD)
pada umumnya hanya memuat ringkasan materi serta soal-soal yang bersifat
evaluatif dengan kata lain jawaban dari soal tersebut sudah terdapat pada
ringkasan materi (Setiawati, dkk., 2020). Hal ini menyebabkan peserta didik tidak
bersungguh-sungguh untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Maka dari itu, aktivitas atau kegiatan pembelajaran harus menggunakan
pendekatan yang tepat (Widodo dan Kadarwati, 2013). Salah satu pendekatan
yang tepat untuk materi SPLDV adalah Pemecahan Masalah (Bey dan Asriani,
2017). Pemecahan masalah memiliki 4 tahapan yaitu memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali (Polya, 1973).
Pendekatan ini diawali dengan penyajian sebuah masalah sehingga peserta didik
dapat memperdalam pengetahuan mereka dengan menggunakan apa yang ia
ketahui serta apa yang ia perlukan untuk menyelesaikan masalah yang telah
disajkan (Amik, dkk., 2016). Dengan memberikan permasalahan kepada peserta
didik, akan membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
berusaha untuk mencari penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang mengembangkan bahan ajar
melalui pendekatan pemecahan masalah, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Ambarsari, dkk. (2019) yang menghasilkan LKS dengan visualisasi yang layak
digunakan, sangat valid, kepraktisannya tinggi dan efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Dina, dkk. (2020) menghasilkan
LKPD pada materi keliling dan luas lingkaran yang valid, sangat praktis, efektif
serta menarik. Dan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Budiyono (2018)
menghasilkan LKPD materi bangun datar yang valid dan layak untuk digunakan.
Akan tetapi, peneliti belum menemukan penelitian yang menghasilkan LAS
berbasis pemecahan masalah untuk mengembangkan aktivitas serta melihat

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi SPLDV. Maka dari itu,
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peneliti akan melakukan penelitian terkait aktivitas siswa dengan judul
“Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) Berbasis Pemecahan Masalah di SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana lembar aktivitas siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel berbasis pemecahan masalah di SMP yang valid dan praktis?

2. Bagaimana efek potensial penggunaan lembar aktivitas siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa di SMP?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menghasilkan lembar aktivitas siswa pada materi sistem persamaan linear
dua variabel berbasis pemecahan masalah di SMP yang valid dan praktis

2. Untuk mengetahui efek potensial penggunaan lembar aktivitas siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel berbasis pemecahan masalah terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Sebagai referensi bahan ajar untuk melihat serta mengembangkan aktivitas belajar
peserta didik dalam pembelajaran aljabar khususnya pada materi SPLDV

2. Bagi Siswa
Sebagai pengalaman yang bermakna serta sumber belajar dalam pembelajaran
aljabar khususnya pada materi SPLDV

3. Bagi Peneliti Lain
Sebagai referensi atau bahan rujukan dalam melakukan penelitian lanjutan yang

relevan
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